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Abstract: The Application of Guided Inquiry Model in Improving Motivation
Learning and Mastery of Concepts Students.The pre-experiment research with
one group pretest-posttest design had been done to describe the effectiveness of
guided inquiry learning model in improving students’ learning and concept
mastery. This research was conducted in SMAN 1 Natar for 2015/2016 academic
year with the 10" grade-8 as sample class which it was obtained by using cluster
random sampling technique. Guided inquiry learning model effectiveness was
determined by t test and the effect size test of the differences between the mean
value of n-Gain both students’ learning motivation and concept mastery. The
research result showed that guided inquiry learning model was effective in
improving students lear ning motivation and concept mastery students.

Keywords: conceptmastery, guided inquiry, learning motivation

Abstrak: Penerapan Modd Inkuiri Terbimbing Dalam Meningkatkan
Motivas Belajar dan Penguasaan Konsep Siswa. Penelitian pre-eksperimen
dengan One Group Pretest-Posttest Designtelah dilakukanuntuk mendeskripsikan
efektivitas model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan motivas belgar siswa
dan penguasaan konsep siswa. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Natar tahun
akademik 2015/2016 dengan kelas X-8 sebagai sampel yang diperoleh dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Efektivitas model inkuiri
terbimbing ditentukan dengan uji t dan uji effect size terhadap perbedaan rerata
nila n-Gain motivasi belgar dan penguasaan konsep siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing efektif dalam meningkatkan
motivasi belgjar dan penguasaan konsep siswa.

Kata kunci: inkuiri terbimbing, motivas belgjar, penguasaan konsep

PENDAHULUAN

[Imu kimia adalah salah satu
cabang dari mata pelgaran IPA.
Kimia adalah ilmu yang mencari
jawaban atas apa, mengapa, dan
bagaimana gegjaagegaa aam yang
berkaitan dengan komposisi, struktur
dan sifat, perubahan, dinamika dan

energetika zat (Mulyasa, 2006). Oleh
karena itu sebaiknya pembelgaran
kimia di sekolah dapat melibatkan
siswa daam proses pembelgaran
dikelas sehingga siswa tidak pasif
dalam mengikuti kegiatan pembel-
garan. Partisipas aktif siswa sangat
berpengaruh pada proses
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perkembangan berpikir, emosi, dan
sosid. Keterlibatan siswa dalam
belgjar, membuat siswa aktif terlibat
dalamproses pembelgaran dan aktif
dalam mengambil keputusan.

Pada kenyataannya pembel-
garan kimia disekolah cenderung
hanya menghadirkan konsep, hukum,
dan teori sga tanpa menyuguhkan
bagamana proses ditemukannya
konsep, hukum, dan teori tersebut
sehingga tidak tumbuh sikap ilmiah
dalam diri siswa (Depdiknas, 2003).
Proses pembel gjaran disekolah masih
ada yang menggunakan metode
konvensional seperti ceramah, yang
pembelgjarannya berpusat pada guru
dan mengakibatkan siswa menjadi
pasif dalam proses pembelgaran,
sehingga siswa kurang termotivasi
untuk belgjar kimia dan berpengaruh
terhadap penguasaan konsep siswa.

Selain itu, prosespembelgaran
menjadi cenderung membosankan
dan menghambat perkembangan
aktivitas siswa dikarenakan guru
dalam proses belgar-menggar hanya
memberikanmateri pelgaran  sga
Guru jarang  sekalimemberikan
motivasi kepada siswa dalammeng-
gar. Ha ini kemungkinan disebab-
kan oleh banyaknya jumlahpokok
bahasan yang harus digarkan
sehinggaguru  cenderung  hanya
memberikan materi sgjatanpa
berusaha membangkitkan motivasi
belgar siswa.

Kreitner (dalam Linder, 1998)
mendefinisikan bahwa motivasi me-
rupakan proses psikologis yang
memberikan  tujuan dan arah
perilaku. Menurut Buford, et al.,
(1995), motivasi merupakan sebuah
predisposis untuk  berperilaku
dengan cara purposive untuk men-
capai suatu tujuan seperti kebutuhan
yang tidak terpenuhi. Di lain pihak
Bedeian (dalam Lindner, 1998)

berpendapat bahwa motivasi
merupakan kemauan mencapal suatu
tujuan.

Hubungan  positif antara
orientasr dan kesadaran belgar
dengan motivas belgiar menonjol
sebagal  kontribusi paling penting.
Peserta didik yang memiliki tingkat
variabel kepribadian tinggi me-
nunjukkan tingkat motivas yang
lebih tinggi, baik pada awalnya dan
di bangun dari umpan balik selama
proses pembelgaran.  Individu-
individu yang handal, disiplin, dan
tekun  lebih  mungkin  untuk
memahami hubungan antara usaha
dan kinerja dan lebih mungkin untuk
memperoleh nilai tingkat kinerja
yang tinggi (Colquitt & Simmering,
1998).

Peranan guru juga sangat
penting dalam memberikan motivasi
belgjar kepada siswa dengan cara
menggunakan suatu model  pem-
belgjaran yang menjadikan siswa
aktif dalam proses belgar.Jika saah
satu tujuan pendidikan adalah untuk
mendorong guru untuk mendukung
motivas anak-anak dalam belgar,
serta dapat memahami dan me-
ningkatkan keterlibatan siswa dalam
kegiatan belgar  (Skiner dan
Belmont, 1993).

Secara tidak langsung pola
asuh yang diberikan orang tua dapat
membentuk  karakter anak yang
nantinya mempengaruhi prestasi bel-
gjarnya. Kualitas pola asuh orang tua
yang baik, anak akan lebih merasa
didukung dan dimotivasi oleh orang
tuanya, pola belgarnya menjadi
teratur dan bersemangat untuk
belggar sehingga  menghasilkan
prestas belgar yang maksimal
(Yulianti, 2014). Jadi dapat dikate-
kan bahwa selain peranan guru,
peranan orang tua juga sangat
berpengaruh  terhadap  motivasi
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belgjar siswa, pola asuh orang tua
juga sangat diperlukan guna
mendukung tercapainya prestas
belgar siswayang maksmal.

Motivasi belgar besar pe-
ngaruhnya terhadap penguasaan
konsep siswa, karena bila materi
yang dipelgari tidak sesuai dengan
motivasi siswa, maka siswa tidak
akan belgar dengan optimal. Jka
motivasi belgjar siswa tinggi maka
seharusnya penguasaan konsep yang
dimiliki juga akan tinggi, dan se-
baliknya jika motivasi belgarnya
rendah maka penguasaan konsep
yang dimiliki juga akan
rendahSardiman  (2000). Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
motivasi belgar siswa berpengaruh
terhadap penguasaan konsep siswa
begitu pula sebaliknya, penguasaan
konsep siswa berpengaruh terhadap
motivasi belgjar siswa.Suatu proses
dikatakan berhasil apabila hasil
belajar yang didapatkan meningkat
atau meng-alami perubahan positif
setelah siswa melakukan aktivitas
belgjar.

Berdasarkan hasil observas
yang telah dilakukan di SMAN 1
Natar, kegiatan belgar mengagar
dilakukan dengan menggunakan
metode pembelgjaran konvensional,
sehingga dalam pel aksanaan kegiatan
belggar menggar siswa menjadi
cenderung pasif dikarenakan inter-
aks serta komunikasi yang kurang
berjalan dengan bak antara siswa
dengan siswa maupun antara siswa
dengan guru. Salah satu upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan moti-
vas belgar dan penguasaankonsep
siswa yaitu dengan menggunakan
model inkuiri terbimbing.

Belgar dengan menerapkan
pembel gjaraninkuiri memberikan
nila yang lebih balk pada tingkat
kognitifdan afektifsiswva

(Balim,2009).Menurut Erniati (2010)
Pembelgjaran berbasis  inkuiri
terbimbing membuat siswa terlibat
langsung  dalam pembelgaran
sehingga pelgaran akan bermakna
bagi siswa. Ciri utama inkuiri
terbimbing siswa diarahkan untuk
mencari dan me-nemukan konsep-
konsep materi secara mandiri, kritis,
dan logis.

Pembelgjaran dengan  model
inkuiri terbimbing merupakan suatu
model pembelgaran dimana guru
membimbing siswa untuk terlibat
aktif dalam melakukan kegiatan
dengan memberi pertanyaan awal
dan mengarahkan pada suatu diskusi
bak secara individual maupun
kelompok. Guru mempunyai peran
aktif dalam menentukan permasalah-
an dan tahap-tahap pemecahan per-
masal ahannya.

M odel pembel gjaran inkuiri
terbimbing merupakan bagian dari
kegiatan pembelgaran dengan pen-
dekatan kontekstual.Menurut Gulo
(dalam Trianto, 2010) proses model
pembelgaran inkuiri  terbimbing
meliputi  lima langkah vyaitu:
mengaj ukanpertanyaan/permasal ah-
an, membuat hipotesis, mengumpul-
kan data, menganalisis data, dan
membuat kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Novita, et al.,, (2013) pada
materi sistem koloid, menyatakan
bahwa pembelgaran dengan model
penemuan terbimbing dapat me-
ningkatkan motivasi belgar dan
penguasaan konsep  siswaHasl
penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati (2014) menyimpulkan
bahwa pembelgaran inkuiri ter-
bimbing efektif dalam meningkatkan
motivas belgjar siswa dan keteram-
pilan proses sains siswa. Selain itu
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Reliyana, et al.,.(2014) pada materi
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hukum-hukum dasar kimia,
menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing efektif dalam meningkat-
kan motivas belgar dan penguasaan
konsep hukum-hukum dasar kimia
siswa.Dengan demikian, diharapkan
model pembelgaran inkuiri  ter-
bimbing juga dapat meningkatkan
motivasi belgar dan penguasaan
konsep siswa pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit.

Berdasarkan uraian  diatas
maka akan dipaparkan mengenai
hasil penerapan model inkuiri ter-
bimbing daam  meningkatkan
motivasi belgar dan penguasaan
konsep siswa pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit.

METODE

Penelitian pre-eksperimen
dengan One Group Pretest-Posttest
Design ini dilakukan di SMAN 1
Natar tahun pelgaran 2015/2016.
Semua siswa kelas X yang berjumlah
+ 440 siswa merupakan populas
daam pendlitian ini dan tersebar
dalam sebelas kelas yaitu mulai dari
kelas X1 sampai kelas X11. Berdasar-
kan pengambilan sampel yang di-
lakukan secara acak dengan meng-
gunakan teknik cluster random
sampling, didapatkan satu kelas
sebagai sampel kelas X-8 yang
terdiri dari 40 siswa.

Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini yaitu berupa
silabus, rencana pelaksanaan pembel -
garan (RPP), lembar kerja siswa
(LKS), soal pretes dan postes dengan
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit yang terdiri dari 16 butir
soal pilihan jamak untuk membangun
pemahaman konsep siswa. Angket
motivasi belgar yang terdiri dari 25
pertanyaan mengenai motivasi bel-
gar siswa. Angket motivasi diguna-
kan mengadopsi model ARCS

(Keller dan Suzuki,2004).Lembar
observas kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran  inkuiri
terbimbing dan lembar observas
aktivitas siswa selama pembelgaran
berlangsung.

Anadisis data pada penelitian
ini meliputi analisis validitas dan
reliabilitas instrumen tes, angket
motivas belgjar dan penguasaan
konsep siswa, analisis keefektivan
dan analisis ukuran pengaruh (Effect
Sze) terhadap model inkuiri ter-
bimbing. Uji validitas untuk soal
penguasaan konsep dan angket
motivasi belgar siswa ditentukan
dari perbandingan nilai rhiwng dan
l'and, dengan kriteria validitas seperti
pada Tabel 1.

Tabdl. KriteriaValiditas

Interpretasi koefisien

korelasi (xy) Kriteria
0.00 >rxy Tidak valid
Sangat
000 <rxy< 020 S

0.20 <rxy < 0.40 Rendah
0.40 <rxy < 0.60 Sedang
0.60 <rxy < 0.80 Tinggi
0.80 <rxy < 1.00 Sangat tinggi

R tabel (product moment)
didapatkan dari tabel nilai kritik
sebaran r, dengan n= 30 dan taraf
signifikans = 5% maka r tabel
sebesar 0,349. Reliabilitas ditentukan
menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan membandingkan
Miwng dan T, dengan kriteria
reliabilitas seperti pada Tabel 2.

Tabd 2. KriteriaRedliabilitas

Interpretas dergjat

reliabilitas (r;,) Kriteria

0,80<ry3<1,00 sangat tinggi
0,60<ry;, 0,80 tingoi

0,40< r1;< 0,60 sedang
0,20< r11< 0,40 rendah
0,00<ry;; 0,20 tidak reliabel
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Anadisis data motivasi belgar
siswa diukur dengan menggunakan
angket motivas belgar siswa
sebelumdan sesudah pembelgjaran.
Data yang diperoleh dari hasil
penelitian adalah data skor motivasi
belgjar sebelum dan sesudah pembel -
garan. Pengelolaan angket ARCS ini
dilakukan dengan cara penskoran
semua pilihan pada setiap pernyataan
yang ada didalam angket. Setelah
diperoleh skor dari tigp nomor per-
nyataan dari masing-masing siswa
langkah selanjutnya dilakukan peng-
ubahan data ordina menjadi data
interval dengan menggunakan MS
(Method Successive Interval) untuk
mendapatkan data yang bersifat
kuantitatif dan memenuhi persyarat-
an uji statistika.

Setelah mendapatkan nilai
interval tiagp nomor soal, kemudian
mencari nilai maksimum tiap nomor
dan menjumlahkannya, selanjutnya
mengkonversi jumlah nilai interval
menjadi nila akhir dengan cara
membagi nilai tersebut dengan nila
maksmum, dan dikalikan 100.
Langkah terakhir adalah melakukan
perhitungan n-Gain (Hake, 2002)
untuk mengetahui efektivitasnya.

(Nilai Postes-Nilai Pretes)

-Gain=-—— . —
n-san (Nilai Maksimum-Nilai Pretes)

Peningkatan  penguasaan  konsep
ditunjukkan melalui perolehan skor
gain, yaitu selisih antara skor postes
dan skor pretes (Sunyono, 2012).
Namun untuk menghindari pem-
biasan pada skor gain, maka dilaku-
kan normalisasi skor gain tersebut
dengan mengacu pada rumus Hake,
sehingga diperoleh nilai n-Gain.
Setelah diperoleh nila n-
Gainkemudian menententukan
kriteria  n-Gain  menurut Hake,
seperti pada Tabel 3.

% postes-% pretes
100-% pretes

n-Gain =

Tabd 3. Kriterian-Gain

Interpretasi n-Gain Kriteria
n-Gain>0,7 Tinggi
0,3<n-Gain< 0,7 Sedang
n-Gain< 0,3 Rendah

Keefektivan model inkuiri ter-
bimbing dalam penelitian ini ditentu-
kan dari kemampuan guru dalam me-
ngelola pembelgaran inkuiri ter-
bimbing dan aktivitas siswa selama
pembelgaran  berlangsung. Ke-
mampuan guru dalam mengelola
pembelgaran dengan model inkuiri
terbimbing ditentukan dengan lembar
observasi yang diisi oleh dua orang
observer selama pembelgaran ber-
langsung. Analisis data kemampuan
guru dalam mengelola pembelgaran
menggunakan model pembelgaran
inkuiri terbimbing dilakukan dengan
langkah menghitung jumlah skor
yang diberikan oleh pengamat untuk
setigp aspek pengamatan kemudian
dihitung persentase kemampuan guru
dengan rumus (Sudjana, 2005):

_2Ji
% Ji= - x 100%

Kemudian menghitung rata-rata
persentase kemampuan guru untuk
setigp aspek dari dua orang peng-
amat, selanjutnya menafsirkan data
dengan tafsiran harga persentase ke-
mampuan guru menurut Ratumanan
(dalam Sunyono, 2012) seperti Tabel
4.

Tabe 4.Kriteria Ketercapaian

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0% Sangat tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang

20,1% - 40,0% Rendah
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0,0% - 20,0% Sangat rendah

Aktivitas siswa selama
pembelgaran berlangsung  diukur
dengan menggunakan lembar
observas oleh dua orang observer.
Analisis deskriptif terhadap aktivitas
siswa dalam pembelgaran dilakukan
dengan menghitung persentase aktiv-
itas siswa untuk setigp pertemuan
dengan rumus:

%Pa = ElXlOOO/
oPa = = 0

Menghitung jumlah persentase
aktivitas siswa yang relevan dan
yang tidak relevan dengan pem-
belajaran untuk setiap pertemuan dan
menghitung rata-ratanya, kemudian
menafsirkan data dengan mengguna-
kan tafsiran harga persentase se-
bagaimana Tabel 4. Selanjutnya,
mengurutkan aktivitas siswa yang
dominan dalam pembelgaran ber-
dasarkan persentase setigp aspek
aktivitas yang diamati.

Analisis data ukuran pengaruh
pembelgaran dengan model inkuiri
terbimbing terhadap peningkatan
motivasi belgar dan penguasaan
konsep dilakukan dengan meng-
gunakan uji t dan uji effect size. Uji t
dilakukan terhadap perbedaan rerata
n-Gain antara postes dan pretes,
motivasibelgiar maupun penguasaan
konsep. Tarap kepercayaan yang
digunakan adalah a = 0,05. Rumus
yang digunakan dalam uji t adal ah:

‘= Xo-X1
((n1)01+(n2)02“-| (i + 13
ny+np-2 J ny ng,-‘l

Berdasarkan uji t terhadap
motivas belgar dan penguasaan
konsep siswa, selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk menentukan Effect

Sze (ukuran pengaruh) (Jahjouh,
2014) dengan rumus:

Kriterianya adalah. p < 0,15
efekdiabaikan (sangat kecil); 0,15 <
M < 0,40; efek kecil; 0,40 < p <0,75;
efek sedang; 0,75 < u < 1,10; efek
besar; p > 1,10; efek sangat
besar(Dincer, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pendlitian yang
telah dilakukan maka diperoleh be-
berapa data berupa data hasil angket
motivasi belgjar siswa, data pengu-
asaan konsep kimia siswa, data
kemampuan guru dalam mengelola
pembelgaran, data aktivitas siswa
sdlama pembelgaran, serta data
ukuran pengaruh (Effect Sze).

Validitas dan Reliabilitas Instru-
men

Berdasarkan data yang di-
peroleh dari perhitungan mengguna-
kan Microsoft Office Excel 2007
validitas soal/pernyataan  angket
motivas belgar yaitu sebesar 0,50
yang menunjukkan bahwa nila
Miwng>Ttaberdan validitas soa pengu-
asaan konsep pada materi elektrolit
dan non-elektrolit yaitu sebesar 0,57
yang menunjukkan bahwa nila
Mitung>Ttabe.  Hal ini - menunjukkan
bahwa instrumen tes, baik angket
motivas belgjar dan penguasaan
konsep siswa dinyatakan valid.
Sehingga instrumen tes dapat diguna-
kan sebagal pengukuran penguasaan
konsep siswa pada materi larutan
elektrolit dan non-elektrolit.

Reliabilitas instrumen tes untuk
angket motivasi belgar siswa me-
nunjukkan reliabilitas sebesar 0,88,
sedangkan untuk reliabilitas instru-
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men tes penguasaan konsep siswa
menunjukkan hasil sebesar 0,86. Hal
ini menunjukkan bahwa reliabilitas
untuk angket motivasi belgjar dan
penguasaan konsep siswa memiliki
reliabilitas sangat tinggi, sehinggga
instrumen tes tersebut dapat diguna-
kan sebagal instrumen untuk peng-
ukuran motivasi belgjar dan pengu-
asaan konsep siswa.

Motivas Belajar Siswa

Anadisis data motivasi belgar
siswa diukur dengan menggunakan
angket motivas belgar siswa
sebelum dan sesudah pembelgaran.
Data yang diperoleh dari angket
motivasi belgar siswa berupa skor
tiagp nomor pernyataan dari masing-
masing siswa. Setelah diperoleh skor
motivasi belgar masing-masing
siswa kemudian untuk mengetahui
kategori motivasi belgar siswa,
siswa dikelompokkan berdasarkan
skor total yang diperoleh kemudian
dikelompokkan kedalam beberapa
kriteria. Berdasarkan pengel ompokan
dalam beberapa kriteria (rendah,
sedang, dan tinggi), sebelum dilaku-
kan pembelgaran dengan model
inkuiri terbimbing motivas belgar
siswa dengan Kkategori “sedang”
sebesar  60% dan  “rendah”
40%.Setelah dilakukan pembelgaran
dengan inkuiri terbimbing semua
siswa ada dalam kategori “sedang”
100%, dan tidak ada lagi yang dalam
kategori “rendah.”

Ha ini menunjukkan bahwa
ada perubahan motivasi belgar siswa
dari kategori “rendah” menjadi
kategori “sedang.” Sehingga dapat
dikatakan secara  keseluruhan
sebelum dan setelah dilaksanakan
model pembelgaran inkuiri ter-
bimbing siswa mengalami perubah-
an.

Skor yang telah diperoleh
daritiap nomor pernyataan dari
masing-masing siswakemudian
dilakukan pengubahan data ordinal
menjadi data interval dengan
menggunakan rumus MSI (Method
Succesive Interval) untuk
mendapatkan data yang bersifat
kuantitatif. Hasil perhitungan angket
motivasi belgar siswa sebelum dan
sesudah  pembelgaran  disgjikan
dalam grafik pada Gambarl.

100
80

76.95
61.96

B 8
E-%
©
ge 60
g 40
T v
T o 20
x 3

0

awal akhir

Motivas Belajar

¥ Rata-rata nilai angket motivasi
belgjar awal dan akhir siswa

Gambar 1. Perolehan nilai angket
motivasi belgar siswa
sebelum dan sesudah
pembelgjaran kelas per-
lakuan.

Berdasarkan Gambar 1, tampak
rata-rata nilai angket motivasi belgjar
siswa sebelum pembelgaran pada
kelas perlakuan sebesar 61,96,
setelah  diterapkan  pembelgaran
dengan model pembelgaran inkuiri
terbimbing rata-rata nilai  angket
motivasi belgar siswa meningkat
dari 61,96 menjadi 76,95.Hal
inimenunjukkanbahwa rata-rata nilai
angket motivasi belgjar siswa kelas
perlakuan setelah  pembelgaran
dengan model pembelgaran inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripadarata-
ratanilai sebelum pembelgaran.
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Selanjutnya, perolehan nilai
motivasi belgar siswa kelas per-
lakuan sebelum dan sesudah pem-
belgaran digunakan untuk men-
dapatkan nila n-Gain motivasi
belggar siswa. Persentase n-Gain
motivasi belgar siswa dapat dilihat
pada Gambar 2.

55 60% 50%
Qm 50%
ég 40% 33%
30%
§§ oo | 17%
5 S 10%
o 0%
F & @
Q’Q;Qb %Qb‘b &QOO

Kriterian-Gain

¥ Persentase n-Gain Motivas
Belgar Siswa

Gambar 2. Persentase n-Gain
motivas belgar siswa

Berdasarkan Gambar 2, dapat
dilihat bahwa n-Gain motivas
belggar siswa dengan kategori
“tinggi” memiliki persentase terbesar
diantara kategori rendah dan sedang,
dengan persentase sebesar 50%.
Persentase n-Gain dengan kategori
“sedang” yaitu sebesar 33%, sedang-
kan persentase n-Gain dengan
kategori “rendah” yaitu sebesar 17%.

Siswa mengalami peningkatan
motivasi belgar setelah adanya
dorongan dari luar (motivas
ekstrinsik). Misalnya guru memberi-
kan pujian atau hadiah bagi siswa
yang mencapa atau menunjukkan
usaha yang baik, memberikan pujian
dil., untuk memberi kepuasan dan
kesenangan pada siswa atas usaha
yang telah  dilakukan  untuk
memenuhi kebutuhan belgjar siswa.

Hasilnya dapat dilihat bahwa
rerata motivas belgar akhir siswa
lebih tinggi dibandingkan dengan
rerata motivasi belgar awal siswa,
dan n-Gain motivas belgar ada
dalam kategori “sedang.” Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pe-
ningkatan motivass belgar awal
siswa dan motivas belgar akhir
siswa setelah diberi  perlakuan
dengan menggunakan model inkuiri
terbimbing. Sesua dengan hasil pe-
nelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Rahmawati (2014) menyimpul-
kan bahwa pembelgaran inkuiri
terbimbing efektif dalam meningkat-
kan motivasi belgar siswa dan ke-
terampilan proses sains siswa. Ber-
dasarkan penjelasan di atas maka
dapat dismpulkan bahwa penerapan
model pembelgaran inkuiri  ter-
bimbing dapat meningkatkan
motivasi belgar siswa.

Penguasaan Konsep Siswa

Peningkatan penguasaan
konsep ditunjukkan melaui per-
olehan skor gain, yaitu selisih antara
skor postes dan skor pretes
(Sunyono, 2012). Nilai n-Gain dapat
diperoleh dengan menggunakan
rumus Hake. Hasil rerata pretes,
postes dan n-Gain siswa dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rerata pretes, postes,
dan n-Gain penguasaan
konsep.

Berdasarkan Gambar 3, dapat
dilihat bahwa rerata nilai pretes
penguasaan konsep sSiswa dapat
dikatakan memiliki nilai *“rendah,”
sedangkan rerata nilai postes pe-
nguasaan konsep siswa dapat dikata-
kan memiliki nilai “tinggi,” pe-
ningkatan rerata pretes dan postes
penguasaan konsep siswa setelah
diterapkan pembelgjaran mengguna-
kan model pembelgaran inkuiri
terbimbing menghasilkan nila n-
Gain sebesar 0,48 dengan kategori
“sedang.” Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelgjaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Ha ini
sesuai dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh
Novita, et al.,(2013) pada materi
sistem koloid, menyatakan bahwa
pembel gjaran dengan model penemu-
an terbimbing dapat meningkatkan
motivasi belgar dan penguasaan
konsep siswa. Selain itu hasil pe-
nelitian dari Reliyana, et al., (2014)
menunjukkan bahwa model pem-
belgjaran inkuiri terbimbing efektif
dalam meningkatkan motivasi belgar

dan penguasaan konsep siswa pada
materi hukum-hukum dasar kimia.

Keefektivan M odel Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing

Pengukuran keefektivan model
pembelgaran  inkuiri  terbimbing
dalam penelitian ini dapat ditentukan
dari kemampuan guru dalam me-
ngelola pembelgaran, dan aktivitas
siswa selama pembelgaran sedang
berlangsung dalam  meningkatkan
motivasibelgar dan  penguasaan
konsep siswa. Kemampuan guru
ddam mengelola pembelgaran
dengan model pembelgaran inkuiri
terbimbing dapat diukur mengguna-
kan lembar observasi oleh dua orang
observer selama  pembelgaran
berlangsung, yang terdiri dari tujuh
aspek pengamatan berupa
mengajukan pertanyaan atau per-
masalahan, membuat hipotesis, me-
ngumpulkan data, menganalisis data,
membuat kesimpulan, pengelolaan
waktu, dan pengamatan suasana
kelas.

Hasil pengamatan observer
terhadap kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran yang dibuat
sesuai dengan sintaks model inkuiri
terbimbing dapat dilihat pada Tabel
5. Kemampuan guru dalam me
ngelola pembelgaran berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan
oleh dua observer dapat dilihat
bahwa pada setiagp pertemuan selalu
mengalami  peningkatan dari per-
temuan sebelumnya.

Pada pertemuan pertama ke-
mampuan guru dalam mengelola
pembelgaran terdapat  kelemahan
dan dikatakan kurang bak, karena
masih ada beberapa tahap yang perlu
ditingkatkan lagi seperti pada tahap
membuat hipotesis dan membuat
kesimpulan. Pada pertemuan kedua
dan ketiga terjadi peningkatan pada
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semua tahap, secara keseluruhan
dapat dismpulkan bahwa kemampu-
an guru dalam mengelola pem-
belggaran cukup efektif dalam
meningkatkan motivasi belgjar dan
penguasaan konsep siswa mengenal
materi laruan elektrolit dan non-
elektrolit.

Adanya peningkatan  dari
pertemuan pertama hingga ketiga hal
ini tentu didukung oleh pengetahuan
siswa yang semakin meningkat
sehingga siswa dapat memahami
soal-soa yang diberikan oleh guru.

Adanya kesadaran siswa untuk
memperhatikan  penjelasan  yang
diberikan oleh guru sehingga
pengelolaan waktu pembelgaran
juga semakin baik karena tidak ada
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Tabel 5.Analisis lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola

pembelgaran dengan model inkuiri terbimbing.

Per- i
temuan Aspek Pengamatan Persentase Kategori Rerata
1 Menyajikan fenomena untuk
menimbulkan pertanyaan atau 56% Sedang
permasalahan
rI\}/.Iemb| mbl ng siswa untuk membuat 24% Sedang
ipotesis
M embimbing siswa untuk 50% Sedang
mengumpulkan data 48%
Membimbing siswa untuk o
menganalisis data 50% Sedang
Me_mb| mbing siswa untuk membuat 38% Rendah
kesimpulan
Pengelolaan waktu 50% Sedang
Pengamatan suasana kelas 47% Sedang
2 Menyajikan fenomena untuk
menimbulkan pertanyaan atau 69% Tinggi
permasalahan
Membimbing siswa untuk membuat 63% Tinggi
hipotesis
M embimbing siswa untuk 63% Tinggi
mengumpulkan data 68%
M embimbing siswa untuk 75% Tinggi
menganalisis data
Membimbing siswa untuk membuat 63% Tinggi
kesimpulan
Pengel ol aan waktu 5% Tinggi
Pengamatan suasana kelas 69% Tinggi
3 Menyajikan fenomena untuk
menimbulkan pertanyaan atau 88% Sangat tinggi
permasalahan
r|\1/_Iemb| _mbl ng siswa untuk membuat 81% Sangat tingg
ipotesis
Membimbing siswa untuk o N
mengumpulkan data 88% Sangat tingg! 88%
Membimbing siswa untuk o N
menganalisis data 100% Sangat tinggi
IIl/le_mb| mbing siswa untuk membuat 7506 Tinggi
esimpulan
Pengel olaan waktu 100% Sangat tinggi
Pengamatan suasana kelas 84% Sangat tinggi
Rerata 68%
waktu yang terbuang sSia-sia, dan model pembelgjaran inkuiri  ter-

dikarenakan suasana kelas menjadi
lebih kondusif maka kegiatan belgar
dapat berlangsung dengan baik.
Berdasarkan penjelasan di atas
maka dapat disimpulkan bahwa guru
sudah menerapkan pembelgaran

bimbing dengan baik dan memiliki
keefektivan yang *“sangat tinggi”
sehingga  dapat meningkatkan
motivas belgjar siswa dan pengu-
asaan konsep siswa mengenai materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
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Aktivitas siswa selama pem-
belgaran berlangsung dapat diukur
dengan menggunakan lembar obser-
vas yang dilakukan oleh dua orang
observer. Lembar observas tersebut
terdiri dari 8 aspek pengamatan
mengenai  aktivitas siswa selama
pembelgaran berlangsung. Hasil
penelitian yang diperoleh berupa data
pengamatan aktivitas siswa yang
dapat dilihat pada Tabel 6.

Rerata aktivitas siswa yang
relevan dari pertemuan pertama
hingga ketiga yaitu dengan per-
sentase sebesar 80,25% dan ter-
golong dalam kategori “sangat
tinggi” dan dengan rerata aktivitas
siswa yang tidak relevan dari per-
temuan pertama hingga ketiga yaitu
dengan persentase sebesarl9,75%
dan tergolong dalam kategori
“rendah”. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelgjaran dengan model
pembelgjaran inkuiri
terbimbingberjalan dengan baikdan

dapat me-ningkatkan motivasi siswa
ddam belgar. Berdasarkan hasil
uraian di  atas maka dapat
dismpulkan bahwa pembelgaran
inkuiri  terbimbing sudah berjalan
dengan baik dan dapat meningkatkan
motivasi belgjar siswa.

Model pembelgaran dikatakan
efektif bila siswa dilibatkan secara
aktif dalam mengorganisasi danme-
nemukan hubungan dalaminformasi-
informasi yang diberikan,tidak hanya
pasif menerima pengetahuan dari
guru (Nieveen dalam Sunyono,
2012).

Ukuran Pengaruh (Effect Size)

Peningkatan motivasi belgar
danpenguasaan konsep
dilakukandengan menggunakan uji t
danuji effect sizeUji t dilakukan
terhadap perbedaan rerata n-Gain
antara pos-tes dan pretes, baik n-
Gainmotivasi maupun n-Gain
penguasaan konsep.

Tabel 6. Analisisdatalembar observas aktivitas siswa dalam kegiatan

pembelgjaran inkuiri terbimbing

No. Aspek yang Diamati

Pesentase Aktivitas Siswa
(Inkuiri Terbimbing)
I I Il Rerata

Memperhatikan dan
1 mendengarkan penjelasan

guru/teman.

2 Membaca buku teks yang telah
disediakan.

3 Berdiskusi/bertanya jawab antara
siswa dan temannya.

4 Berdiskusi/bertanya jawab antara
siswa dan guru.

5 Meélibatkan diri dalam membuat
interkoneksi

6 Berkomentar/menanggapi
presentasi siswalain.

7 Melibatkan diri dalam

merumuskan simpulan

1,93 1,27 1,68 1,63

411 2,54 3,54 3,40
8,23 7,24 8,92 8,13
8,59 10,17 10,67 9,81
13,13 9,78 1475 12,55
1860 1830 18,75 18,55

2340 31,13 2401 26,18

Persentase aktivitas siswa yang relevan

7800 8043 8232 8025
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No. Aspek yang Diamati

Pesentase Aktivitas Siswa
(Inkuiri Terbimbing)
I [ I Rerata

Persentase aktivitas siswayang tidak
relevan

22,00 1957 17,68 19,75

Berdasarkan  hasil  uji  t
yangtelah dilakukan diperoleh harga
uji tsebesar 9,86 untuk motivas
belgjardan 7,55 untuk penguasaan
konsep. Nila uji tyang telah
diperoleh kemudian digunakan untuk
meng-hitung nilai effect size dengan
dergat kebebasan (df) sebesar n-1
dan di-peroleh nilai sebesar 0,76
untuk motivasi belgar dan 0,81
untuk penguasaan konsep siswa
Motivasi belgar dan penguasaan
konsep siswa, keduanya
menunjukkan efek yang sama-sama
“besar” menurut kriteria dari Dincer
(2015). Hal ini menunjukkan bahwa
model pem-belgaran model
pembelgaran  inkuiri  terbimbing
memiliki efek yang “besar” dalam
pembel g aran.

Berdasarkan penjelasan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa effect
size memiliki efek yang besar ter-
hadap model pembelgaran inkuiri
terbimbing dalam  meningkatkan
motivasi belgar dan penguasaan
konsep siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat di-
simpulkan bahwa model pembelgjar-
an inkuiri terbimbing efektif dalam
meningkatkan motivasi dan pengu-
asaan konsep siswa. Hal ini dibukti-
kan dengan meningkatnya rerata
motivasi belgar akhir siswa dengan
n-Gain berkategori “sedang” dan
rerata postes penguasaan konsep
siswa dengan n-Gain berkategori
“sedang,” serta dibuktikan dengan
hasil uji effect size yang
menunjukkan efek yang “besar.”
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